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Abstrak 

PT LVD Induction Indonesia merupakan perusahaan industri yang memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak dalam 

kegiatan operasionalnya. Saat ini, sistem presensi yang digunakan masih bersifat konvensional atau manual, yang sangat 

rentan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti manipulasi waktu kehadiran karyawan, rendahnya akurasi data harian, 

hingga kesulitan yang dialami pihak Human Resources Department (HRD) dalam melakukan proses monitoring secara real-

time. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi presensi karyawan berbasis 

Android secara komprehensif dengan mengintegrasikan teknologi Global Positioning System (GPS) dan metode geofencing. 

Pengembangan sistem ini menggunakan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang secara 

sistematis meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem dengan Unified Modeling Language (UML), implementasi 

aplikasi, pengujian metode black-box, dan tahap pemeliharaan. Pengumpulan data pendukung dilakukan secara langsung 

melalui kegiatan observasi, wawancara dengan staf HRD dan karyawan, serta studi literatur terkait. Aplikasi ini dibangun 

menggunakan framework Flutter untuk menghasilkan antarmuka pengguna yang responsif dan memanfaatkan layanan 

Firebase Authentication serta Cloud Firestore sebagai basis data yang terintegrasi secara real-time. Fitur utama aplikasi 

meliputi autentikasi berlapis, pencatatan check-in dan check-out, validasi koordinat lokasi, pengambilan foto selfie sebagai 

bukti digital, riwayat presensi, dashboard pemantauan admin, serta ekspor laporan ke format PDF dan Excel. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memvalidasi lokasi presensi karyawan di dalam radius kantor secara akurat. Dengan 

sistem digital ini, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, mencegah kecurangan absensi, serta mempermudah 

rekapitulasi data kehadiran dengan lebih efektif dan efisien.   

Kata Kunci: Presensi Karyawan, Aplikasi Android, GPS, Rancang Bangun, Sistem Presensi.

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi digital dalam berbagai sektor 

industri, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu aspek penting dalam manajemen karyawan 

adalah sistem presensi yang berfungsi untuk mencatat kehadiran secara akurat, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sistem presensi yang tidak optimal dapat berdampak pada menurunnya disiplin kerja, 

kesalahan dalam pengolahan data kehadiran, serta keterlambatan dalam proses evaluasi kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk mengadopsi sistem presensi berbasis teknologi yang mampu meningkatkan 

akurasi dan transparansi data.  

PT LVD Induction Indonesia sebagai perusahaan industri masih menggunakan sistem presensi manual yang 

memiliki berbagai keterbatasan. Proses pencatatan kehadiran yang dilakukan secara konvensional berpotensi 

menimbulkan manipulasi data, seperti titip absen, serta tidak mampu menyediakan informasi kehadiran secara 

real-time. Selain itu, proses rekapitulasi data presensi membutuhkan waktu yang relatif lama dan rentan terhadap 

kesalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem yang digunakan saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan 

perusahaan dalam hal efisiensi dan akurasi pengelolaan data kehadiran.  

Seiring dengan perkembangan teknologi mobile, berbagai penelitian telah mengembangkan sistem presensi 

berbasis aplikasi Android sebagai solusi alternatif. Penggunaan aplikasi mobile memungkinkan proses pencatatan 

kehadiran dilakukan secara fleksibel dan terintegrasi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional [1], [10], 

[13], [15]. Selain itu, pemanfaatan teknologi Global Positioning System (GPS) memberikan kemampuan untuk 

melakukan validasi lokasi kehadiran pengguna secara lebih akurat dibandingkan metode konvensional [2], [11], 
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[14], [16]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa integrasi fitur autentikasi, validasi lokasi, dan dokumentasi 

digital dalam sistem presensi dapat meningkatkan transparansi serta mengurangi potensi kecurangan dalam 

pencatatan kehadiran [3], [12].  

Meskipun demikian, implementasi sistem presensi berbasis mobile di lingkungan industri masih menghadapi 

berbagai tantangan. Beberapa penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada satu metode validasi tertentu, 

seperti GPS, QR Code, atau biometrik, sehingga belum banyak penelitian yang mengintegrasikan beberapa 

mekanisme validasi dalam satu sistem yang terintegrasi dan saling melengkapi. Selain itu, aspek integrasi data 

secara real-time dan kemudahan monitoring oleh pihak manajemen juga belum sepenuhnya dioptimalkan. Hal ini 

menyebabkan sistem yang dikembangkan belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan perusahaan dalam hal 

akurasi, transparansi, dan efisiensi pengelolaan presensi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan antara kebutuhan sistem presensi 

yang ideal dengan implementasi sistem yang ada saat ini. Perusahaan membutuhkan sistem presensi yang tidak 

hanya mampu mencatat kehadiran, tetapi juga dapat melakukan validasi lokasi secara akurat, menyediakan bukti 

kehadiran yang valid, serta mendukung proses monitoring secara real-time dalam satu platform terintegrasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih diperlukan pengembangan sistem presensi yang mampu menggabungkan beberapa 

metode validasi serta menyediakan integrasi data secara real-time dalam satu platform yang terpusat.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi presensi karyawan berbasis Android dengan 

memanfaatkan teknologi GPS serta integrasi data secara real-time. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada 

integrasi beberapa teknologi yang telah ada, yaitu Android, GPS, dan dokumentasi digital, ke dalam satu sistem 

presensi yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional perusahaan, sehingga mampu meningkatkan akurasi, 

transparansi, dan efisiensi pengelolaan data kehadiran. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem Software Development Life Cycle (SDLC) dengan 

model Waterfall. Model Waterfall digunakan karena memiliki tahapan pengembangan yang sistematis dan 

berurutan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan [4], 

[5]. Metode ini sesuai digunakan dalam pengembangan aplikasi presensi karyawan berbasis Android karena 

kebutuhan sistem dapat diidentifikasi terlebih dahulu sebelum proses perancangan dan implementasi dilakukan. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan 

mengamati sistem presensi yang sedang berjalan di PT LVD Induction Indonesia untuk mengetahui proses 

pencatatan kehadiran, rekapitulasi data, serta kendala yang terjadi pada sistem manual. Wawancara dilakukan 

dengan pihak HRD dan karyawan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, alur presensi, serta 

fitur yang diperlukan dalam aplikasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji referensi dari buku, jurnal, dan 

sumber ilmiah yang berkaitan dengan sistem presensi, aplikasi Android, GPS, serta pengembangan perangkat 

lunak [6]. Penggunaan metode observasi dan wawancara ini sesuai dengan prinsip penelitian R&D untuk 

memperoleh data primer yang valid dan dapat digunakan dalam perancangan sistem [7]. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Tahapan pengembangan sistem dilakukan menggunakan model Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [4], [5]. Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan 

identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Kebutuhan 

fungsional sistem meliputi autentikasi pengguna, presensi masuk dan keluar, validasi lokasi menggunakan GPS, 

pengambilan foto selfie sebagai bukti kehadiran, riwayat presensi, dashboard admin, manajemen data karyawan, 

serta ekspor laporan presensi. Kebutuhan nonfungsional meliputi kemudahan penggunaan, keamanan akses 

pengguna, dan penyimpanan data secara real-time.  

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan membuat rancangan alur sistem, rancangan antarmuka, dan 

pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). Pemodelan yang digunakan meliputi use 

case diagram dan activity diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem serta alur proses 

presensi. Selain itu, perancangan basis data dilakukan untuk menentukan struktur penyimpanan data pengguna, 

data presensi, waktu kehadiran, lokasi GPS, dan bukti foto.  
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Tahap implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi presensi berbasis Android menggunakan Flutter 

sebagai framework pengembangan aplikasi. Sistem menggunakan Firebase Authentication untuk proses 

autentikasi pengguna dan Cloud Firestore sebagai basis data real-time. Data presensi yang disimpan meliputi 

identitas pengguna, waktu presensi, koordinat lokasi, status kehadiran, dan bukti foto selfie. Pada sistem ini, 

Firebase Storage tidak digunakan; bukti foto selfie disimpan pada Cloud Firestore dalam bentuk base64 

terkompresi.  

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk memastikan setiap fungsi aplikasi 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada fitur login, presensi masuk, presensi keluar, 

validasi lokasi GPS, pengambilan foto selfie, riwayat presensi, dashboard admin, manajemen data karyawan, dan 

ekspor laporan presensi. Hasil pengujian digunakan untuk mengetahui kesesuaian fungsi sistem dengan rancangan 

yang telah dibuat.  

Tahap pemeliharaan dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pengujian dan memperbaiki kesalahan 

yang ditemukan pada sistem. Pemeliharaan juga dapat dilakukan apabila terdapat kebutuhan tambahan dari 

pengguna setelah sistem digunakan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan aplikasi presensi karyawan dilakukan melalui tahapan analisa kebutuhan, desain pemodelan 

sistem, implementasi aplikasi, pengujian sistem, dan pembahasan hasil. Hasil penelitian meliputi rancangan 

sistem, implementasi fitur utama, serta pengujian fungsi aplikasi. 

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Hasil analisis kebutuhan sistem diperoleh berdasarkan proses observasi terhadap sistem presensi yang berjalan 

serta wawancara dengan pihak terkait di PT LVD Induction Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 

yang dibutuhkan adalah aplikasi presensi berbasis Android yang mampu mencatat data kehadiran secara digital, 

menyimpan waktu presensi, memvalidasi lokasi karyawan, menyediakan bukti kehadiran, serta membantu proses 

monitoring dan rekapitulasi data presensi. Analisis kebutuhan dilakukan sebagai dasar dalam menentukan fungsi 

utama sistem sebelum masuk ke tahap perancangan dan implementasi [4], [5].  

Kebutuhan fungsional sistem meliputi autentikasi pengguna melalui fitur login, presensi masuk dan presensi 

keluar, pencatatan waktu presensi otomatis, pengambilan koordinat lokasi menggunakan GPS, pengambilan foto 

selfie sebagai bukti presensi, riwayat presensi karyawan, pengelolaan data karyawan oleh admin, monitoring data 

presensi melalui dashboard admin, serta ekspor laporan presensi. Kebutuhan tersebut disusun berdasarkan 

permasalahan pada sistem manual, terutama pada aspek validasi kehadiran, monitoring, dan proses rekapitulasi 

data.   

Kebutuhan nonfungsional sistem meliputi kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan akses pengguna, 

ketersediaan data secara real-time, serta kemampuan sistem dalam menampilkan data presensi secara cepat dan 

terstruktur. Aplikasi juga membutuhkan perangkat Android, akses internet, akses kamera dan akses GPS agar 

proses presensi dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang dirancang. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional dan Nonfungsional Sistem 

Functional (F) Non-functional (NF) 

F1. Sistem menyediakan fitur autentikasi 

pengguna melalui login. 

NF1. Sistem memiliki keamanan akses pengguna 

melalui autentikasi akun. 

F2. Sistem dapat mencatat presensi masuk dan 

presensi keluar karyawan. 

NF2. Sistem mudah digunakan oleh karyawan dan 

admin. 

F3. Sistem dapat mengambil koordinat lokasi 

karyawan menggunakan GPS saat presensi 

dilakukan. 

NF3. Sistem dapat menyimpan dan menampilkan 

data presensi secara real-time. 

F4. Sistem dapat mencatat waktu presensi 

secara otomatis. 

NF4. Sistem membutuhkan koneksi internet untuk 

proses penyimpanan dan sinkronisasi data. 

F5. Sistem menyediakan fitur pengambilan foto 

selfie sebagai bukti presensi. 

NF5. Sistem membutuhkan akses GPS pada 

perangkat Android untuk validasi lokasi. 

F6. Sistem menyediakan riwayat presensi bagi 

karyawan. 

NF6. Sistem mampu menampilkan data presensi 

secara cepat dan terstruktur. 
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F7. Sistem menyediakan fitur pengelolaan data 

karyawan oleh admin. 

NF7. Sistem menggunakan basis data real-time 

untuk mendukung monitoring data presensi. 

F8. Sistem menyediakan dashboard admin 

untuk monitoring data presensi. 

NF8. Sistem dirancang agar dapat berjalan pada 

perangkat Android. 

F9. Sistem menyediakan fitur ekspor laporan 

presensi. 

NF9. Sistem membutuhkan akses kamera untuk 

pengambilan foto selfie sebagai bukti presensi. 

 

3.2. Desain Pemodelan Sistem 

Desain pemodelan sistem dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang telah disajikan pada 

Tabel 1. Pemodelan sistem digunakan untuk menggambarkan aktor yang terlibat, fungsi yang tersedia, serta alur 

aktivitas utama pada aplikasi presensi karyawan. Pada penelitian ini, pemodelan sistem ditampilkan menggunakan 

use case diagram dan activity diagram. Use case diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor 

dengan fungsi sistem, sedangkan activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi 

pada sistem perangkat lunak [6], [8]. 

Use case diagram pada sistem presensi karyawan menggambarkan dua aktor utama, yaitu karyawan dan admin. 

Karyawan memiliki akses terhadap fitur login, presensi masuk, presensi keluar, riwayat presensi, validasi lokasi 

GPS, dan pengambilan foto selfie sebagai bukti presensi. Admin memiliki akses terhadap fitur login, pengelolaan 

data karyawan, monitoring data presensi, detail presensi, dan ekspor laporan. Hubungan antara aktor dan fungsi 

sistem tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Presensi 

 

Activity diagram login menggambarkan proses autentikasi pengguna sebelum dapat mengakses fitur aplikasi. 

Proses dimulai ketika pengguna membuka aplikasi dan memasukkan email serta password. Sistem kemudian 

melakukan validasi terhadap data akun yang dimasukkan. Jika data akun sesuai, pengguna diarahkan ke halaman 

utama aplikasi. Jika data akun tidak sesuai, sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna perlu memasukkan 

ulang data login. Alur aktivitas login tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Activity Diagram Login 

 

Activity diagram presensi menggambarkan alur proses ketika karyawan melakukan presensi melalui aplikasi. 

Proses dimulai setelah pengguna berhasil login dan memilih menu presensi. Sistem mengambil data waktu presensi 

dan koordinat lokasi menggunakan GPS. Setelah itu, pengguna mengambil foto selfie sebagai bukti presensi. Data 

presensi yang terdiri dari identitas pengguna, waktu presensi, lokasi, status presensi, dan foto selfie kemudian 

disimpan ke dalam basis data. Alur aktivitas presensi tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Presensi Karyawan 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan desain pemodelan sistem yang telah 

dibuat pada tahap sebelumnya. Aplikasi presensi karyawan dikembangkan berbasis Android menggunakan 

framework Flutter. Firebase Authentication digunakan untuk proses autentikasi pengguna, sedangkan Cloud 
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Firestore digunakan sebagai basis data untuk menyimpan data pengguna dan data presensi secara real-time. Data 

presensi yang disimpan meliputi identitas karyawan, tanggal presensi, waktu presensi, jenis presensi, koordinat 

lokasi, jarak dari titik kantor, status presensi, dan foto selfie dalam bentuk base64 terkompresi. Tahap implementasi 

merupakan proses penerjemahan rancangan sistem menjadi aplikasi yang dapat dijalankan dan diuji [4], [5].  

Halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi. Pada halaman 

ini, pengguna memasukkan email atau username dan password yang telah terdaftar. Data login kemudian diproses 

melalui Firebase Authentication. Tampilan halaman login ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

 

Halaman utama karyawan sekaligus menjadi halaman presensi yang digunakan untuk melakukan pencatatan 

kehadiran. Pada halaman ini, sistem menampilkan status presensi hari ini, pilihan presensi masuk atau presensi 

pulang, data waktu presensi, koordinat lokasi pengguna melalui GPS, jarak dari titik kantor, serta fitur 

pengambilan foto selfie sebagai bukti presensi. Tampilan halaman utama dan presensi karyawan ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Utama dan Presensi Karyawan 

 

Halaman riwayat presensi menampilkan data presensi yang telah dilakukan oleh karyawan. Data yang ditampilkan 

meliputi tanggal, waktu, jenis presensi, dan status presensi. Tampilan halaman riwayat presensi ditunjukkan pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Tampilan Riwayat Presensi 

 

Halaman dashboard admin digunakan untuk menampilkan data presensi karyawan yang tersimpan di Cloud 

Firestore. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar data presensi dan informasi presensi yang telah dikirim 

oleh karyawan. Tampilan dashboard admin ditunjukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan Dashboard Admin 

 

Halaman manajemen karyawan digunakan oleh admin untuk mengelola data karyawan. Data yang dikelola 

meliputi identitas karyawan, akun pengguna, dan status akun. Tampilan halaman manajemen karyawan 

ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Manajemen Data Karyawan 

 

Fitur ekspor laporan digunakan untuk menghasilkan rekapitulasi data presensi berdasarkan data yang tersimpan 

pada basis data. Data presensi dapat diekspor ke dalam format Excel atau PDF sehingga dapat digunakan sebagai 

dokumen rekapitulasi kehadiran karyawan. Hasil ekspor laporan presensi ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Hasil Ekspor Laporan Presensi 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing. Pengujian ini dilakukan dengan mengamati 

kesesuaian antara input yang diberikan dan output yang dihasilkan oleh sistem tanpa melihat struktur kode 
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program. Pengujian dilakukan pada fitur utama aplikasi, meliputi login, presensi masuk, presensi pulang, validasi 

lokasi GPS, pengambilan foto selfie, riwayat presensi, dashboard admin, manajemen data karyawan, dan ekspor 

laporan presensi. Hasil pengujian sistem disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black-Box 

No Fitur yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login Pengguna 
memasukkan 

email dan 

password 

yang valid 

Sistem 
menampilk

an halaman 

utama 
sesuai hak 

akses 

pengguna 

Berhasil 

2 Login Pengguna 

memasukkan 

email atau 

password 

yang tidak 

valid 

Sistem 

menampilk

an pesan 

login gagal 

Berhasil 

3 Status 

Akun 

Pengguna 

login 

menggunakan 
akun tidak 

aktif 

Sistem 

menampilk

an pesan 
akun tidak 

aktif 

Berhasil 

4 Presensi 

Masuk 

Karyawan 

melakukan 

presensi 
masuk dengan 

GPS aktif, 

berada dalam 
radius kantor, 

dan foto selfie 

tersedia 

Sistem 

menyimpan 

data 
presensi 

masuk ke 

database 

Berhasil 

5 Presensi 

Pulang 

Karyawan 

melakukan 

presensi 
pulang 

dengan GPS 

aktif, berada 
dalam radius 

kantor, dan 

foto selfie 

tersedia 

Sistem 

menyimpan 

data 
presensi 

pulang ke 

database 

Berhasil 

6 Validasi 

Lokasi GPS 

Karyawan 

melakukan 
presensi saat 

GPS tidak 

aktif atau izin 
lokasi tidak 

diberikan 

Sistem 

menampilk
an pesan 

lokasi tidak 

tersedia 

Berhasil 

7 Validasi 
Radius 

Kantor 

Karyawan 
melakukan 

presensi di 

luar radius 

kantor 

Sistem 
menampilk

an pesan di 

luar radius 

kantor 

Berhasil 

8 Foto Selfie Karyawan 

mengambil 
foto selfie saat 

melakukan 

presensi 

Sistem 

menyimpan 
foto selfie 

bersama 

data 

presensi 

Berhasil 

9 Riwayat 

Presensi 

Karyawan 

membuka 

Sistem 

menampilk
an data 

Berhasil 
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menu riwayat 

presensi 

presensi 

karyawan 

10 Dashboard 

Admin 

Admin 
membuka 

dashboard 

presensi 

Sistem 
menampilk

an data 

presensi 
karyawan 

yang 

tersimpan 

di database 

Berhasil 

11 Manajemen 

Karyawan 

Admin 

menambah, 
mengubah, 

atau 

menghapus 
data 

karyawan 

Sistem 

memperbar
ui data 

karyawan 

pada 

database 

Berhasil 

12 Ekspor 

Laporan 

Admin 
mengekspor 

data presensi 

ke format 
Excel atau 

PDF 

Sistem 
menghasilk

an file 

laporan 

presensi 

Berhasil 

 

3.5 Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi presensi karyawan berbasis Android menggunakan GPS telah 

dibangun sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah ditentukan. Kebutuhan utama seperti autentikasi pengguna, 

pencatatan presensi masuk dan presensi pulang, validasi lokasi GPS, pengambilan foto selfie, riwayat presensi, 

dashboard admin, manajemen data karyawan, dan ekspor laporan telah diimplementasikan ke dalam aplikasi. Hasil 

pengujian black-box pada Tabel 2 juga menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan sesuai dengan skenario 

pengujian yang ditentukan. 

Aplikasi yang dikembangkan menjawab permasalahan pada sistem presensi manual di PT LVD Induction 

Indonesia, khususnya pada proses pencatatan kehadiran, validasi lokasi, dan rekapitulasi data presensi. Pada sistem 

manual, pencatatan kehadiran masih bergantung pada proses konvensional sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan, keterlambatan rekapitulasi, dan manipulasi data kehadiran. Melalui aplikasi yang 

dikembangkan, proses presensi dilakukan secara digital dengan menyimpan data waktu, lokasi, jenis presensi, 

status presensi, dan bukti foto ke dalam basis data. 

Penggunaan GPS pada aplikasi berfungsi untuk memperoleh koordinat lokasi karyawan saat melakukan presensi. 

Data lokasi tersebut digunakan sebagai dasar validasi posisi karyawan terhadap titik kantor. Dengan adanya 

validasi lokasi, proses presensi tidak hanya mencatat waktu kehadiran, tetapi juga mencatat posisi pengguna pada 

saat presensi dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian terkait sistem presensi berbasis Android yang 

memanfaatkan GPS atau geolocation sebagai mekanisme validasi lokasi kehadiran [2], [10], [11], [14], [16]. 

Fitur foto selfie digunakan sebagai dokumentasi tambahan pada saat karyawan melakukan presensi. Foto selfie 

yang tersimpan bersama data presensi dapat menjadi bukti pendukung bahwa presensi dilakukan oleh pengguna 

yang bersangkutan. Kombinasi antara autentikasi akun, validasi lokasi GPS, waktu presensi otomatis, dan 

dokumentasi foto selfie membuat data presensi yang dihasilkan menjadi lebih lengkap dibandingkan pencatatan 

manual. Integrasi beberapa mekanisme validasi tersebut sejalan dengan penelitian sistem presensi yang 

memanfaatkan validasi lokasi dan dokumentasi wajah untuk memperkuat bukti kehadiran pengguna [3], [12], [13]. 

Penggunaan Cloud Firestore sebagai basis data real-time memungkinkan data presensi yang dikirim oleh karyawan 

dapat langsung tersimpan dan ditampilkan pada dashboard admin. Kondisi ini mendukung proses monitoring data 

presensi tanpa harus menunggu rekapitulasi manual. Selain itu, fitur ekspor laporan ke dalam format Excel atau 

PDF membantu admin dalam menghasilkan dokumen rekapitulasi presensi berdasarkan data yang telah tersimpan 

pada sistem. 
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Hasil pengujian black-box menunjukkan bahwa fitur utama aplikasi telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang dirancang. Pengujian pada login, status akun, presensi masuk, presensi pulang, validasi GPS, 

validasi radius kantor, foto selfie, riwayat presensi, dashboard admin, manajemen karyawan, dan ekspor laporan 

memperoleh status berhasil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi aplikasi telah sesuai dengan skenario 

penggunaan yang dirancang pada tahap analisis kebutuhan dan pemodelan sistem. Black-box testing digunakan 

untuk memastikan bahwa keluaran sistem telah sesuai dengan input dan kebutuhan fungsi yang diuji [9]. 

Meskipun sistem telah berjalan sesuai hasil pengujian, aplikasi masih memiliki beberapa keterbatasan. Proses 

presensi membutuhkan koneksi internet agar data dapat dikirim dan disimpan ke Cloud Firestore. Selain itu, 

akurasi lokasi bergantung pada kualitas GPS perangkat dan kondisi jaringan pengguna. Jika GPS tidak aktif, izin 

lokasi tidak diberikan, atau jaringan tidak stabil, proses presensi dapat terganggu. Oleh karena itu, penggunaan 

aplikasi membutuhkan perangkat Android, akses GPS, izin kamera, dan koneksi internet yang memadai agar 

sistem dapat berjalan secara optimal. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi presensi karyawan berbasis Android menggunakan GPS pada PT LVD 

Induction Indonesia berhasil dirancang dan dibangun sesuai dengan kebutuhan sistem. Aplikasi yang 

dikembangkan mampu melakukan autentikasi pengguna, mencatat presensi masuk dan presensi pulang, 

mengambil koordinat lokasi melalui GPS, memvalidasi radius kantor, mengambil foto selfie sebagai bukti 

presensi, menampilkan riwayat presensi, menyediakan dashboard admin, mengelola data karyawan, serta 

mengekspor laporan presensi ke dalam format Excel atau PDF. Hasil pengujian black-box menunjukkan bahwa 

seluruh fitur utama berjalan sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditentukan. Dengan demikian, aplikasi 

ini dapat digunakan sebagai alternatif sistem presensi digital untuk membantu pencatatan kehadiran, monitoring 

data presensi, dan rekapitulasi laporan kehadiran karyawan secara lebih terstruktur. Pengembangan selanjutnya 

dapat dilakukan dengan menambahkan fitur izin, sakit dan cuti, serta terintegrasi dengan penggajian. 
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